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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh overtime terhadap kinerja karyawan di 
beberapa perusahaan manufaktur. Teknik analisis data menggunakan pendekatan penelitian 
deskriptif yang dipadukan dengan studi kepustakaan atau literatur. Penelitian bertujuan 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana penggunaan overtime 
memengaruhi kinerja karyawan, dengan harapan dapat memberikan wawasan yang berharga 
bagi perusahaan dalam mengelola jam kerja tambahan secara efektif serta mengidentifikasi 
strategi untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan memperhitungkan dampak dari 
penggunaan overtime. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem lembur atau overtime 
memiliki dampak yang kompleks terhadap kinerja dan loyalitas karyawan. Temuan tersebut 
menekankan pentingnya perusahaan memperhatikan kesejahteraan karyawan serta 
menerapkan kebijakan lembur yang seimbang untuk meningkatkan kinerja dan loyalitas 
mereka.  
Kata kunci: Overtime, Kinerja, Karyawan, Manufaktur. 
 

Abstract 
This study aims to determine the impact of overtime on employee performance in several 
manufacturing companies. The data analysis technique used a descriptive research approach 
combined with literature review. The research aims to provide a deeper understanding of how 
the use of overtime affects employee performance, with the hope of providing valuable insights 
for companies in effectively managing additional working hours and identifying strategies to 
improve employee performance while considering the impact of overtime usage. The results of 
this study indicate that the overtime system has a complex impact on employee performance and 
loyalty. These findings emphasize the importance of companies paying attention to employee 
welfare and implementing a balanced overtime policy to enhance their performance and loyalty.  
Keywords: Overtime, Performance, Employees, Manufacturing. 
 
1. PENDAHULUAN  

Dalam lingkungan komersial atau industri, proses manufaktur biasanya perlu 
dilakukan dengan cepat dan presisi tinggi. Keharusan penyelesaian yang cepat dalam 
rangka memenuhi target produksi baik yang bersifat kerjasama maupun untuk tujuan 
lain menjadi salah satu faktornya. Waktu lembur (overtime) harus diimbangi dengan 
variabel pendukung seperti tenaga kerja (personil), sumber daya mentah, dan 
peralatan kerja penting agar kinerja maksimal agar sistem ini dapat berkembang. 
Dibutuhkan pembiayaan dalam bentuk kompensasi tambahan untuk mengatasi 
faktor-faktor pendukung tersebut. Dalam strategi bisnis, overtime digunakan untuk 
menyelesaikan proses produksi yang tidak dapat diselesaikan pada hari kerja atau 
shift normal. Dengan overtime, lebih banyak pekerja dapat menghasilkan pekerjaan 
yang lebih baik dari segi kuantitas dan kualitas yang akan berdampak positif terhadap 
semangat kerja serta kesehatan fisik dan mental mereka (Saputra, 2021). 

Menurut Thomas (1992), overtime merupakan jam kerja yang melebihi 
melebihi 40 jam selama satu minggu dan setidaknya tiga minggu berturut-turut. 
Sebaliknya, Menurut Hana dkk. (2005), overtime didefinisikan sebagai bekerja lebih 
dari empat puluh jam per minggu dan delapan jam per hari. Menambah lebih banyak 
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karyawan tidak selalu mudah karena butuh kerja keras untuk menemukan kandidat 
yang memenuhi syarat. Oleh karena itu, penggunaan waktu lembur seringkali 
memerlukan sumber daya manusia yang sudah ada. Mempekerjakan karyawan di luar 
jam kerja juga dipandang sebagai cara yang masuk akal untuk menyelesaikan 
pekerjaan lebih cepat, terutama bila karyawan tersebut berasal dari tempat yang jauh 
dan harus tinggal dekat dengan kantor pusat perusahaan (Sumarningsih, 2014). 

Meskipun lembur (overtime) dapat memberikan tambahan uang yang 
dibutuhkan oleh pekerja, ada dampak lain yang perlu dipertimbangkan. Misalnya, 
penurunan kesehatan dan kesejahteraan pekerja. Bekerja terlalu banyak lembur 
dapat membuat Anda lelah secara fisik dan mental serta meningkatkan tingkat stres. 
Selain itu, hal ini juga dapat mengganggu keseimbangan antara pekerjaan dan 
kehidupan pribadi, menyisakan waktu yang sedikit untuk bersosialisasi dengan 
keluarga dan teman-teman. Pekerja yang bekerja terlalu lama juga mungkin menjadi 
kurang produktif, yang dapat berdampak negatif pada produktivitas dan efisiensi 
kerja. Oleh karena itu, untuk mengurangi dampak negatif lembur pada kesehatan dan 
produktivitas pekerja, penting bagi perusahaan untuk memantau dan mengelolanya 
dengan bijaksana (Simanjorang et al., 2023). 

Menurut Thomas & Raynar (1997), bekerja lembur atau overtime memiliki 
berbagai implikasi terhadap pelaksanaan pekerjaan. Selain menyebabkan kelelahan 
pada pekerja, jadwal lembur juga memerlukan penambahan dan percepatan jadwal 
untuk sejumlah biaya terkait proyek, termasuk persediaan, peralatan, tenaga kerja, 
dan staf administrasi yang bertanggung jawab atas kebutuhan lokasi proyek. 
Implementasi lembur tidak akan efektif jika pelaksanaan tugas terhambat oleh 
manajemen yang tidak kompeten karena manajemen akan semakin kesulitan 
mendukung pelaksanaan tugas. 

Menurut Mutiah (2018), lembur atau overtime dapat dibagi menjadi tiga 
kategori: Pertama, pekerja menghabiskan waktu lebih lama di tempat kerja karena 
adanya pekerjaan yang belum selesai, tekanan dari beban kerja yang berat, atau batas 
waktu dan masalah lain yang mendesak. Hal ini termasuk bekerja hingga larut malam. 
Kedua, lembur mengharuskan pekerja untuk menghabiskan waktu ekstra pada 
periode tertentu, seperti akhir bulan, akhir tahun, dan, jika diperlukan, hari libur 
resmi. Ketiga, lembur melibatkan membawa pekerjaan kantor ke rumah. Jika tugas 
tidak selesai pada hari yang sama, tugas tersebut harus dibawa pulang dari kantor. 

Kinerja karyawan sangat mempengaruhi produktivitas perusahaan. Ketika 
kinerja karyawan rendah, dampaknya negatif bagi perusahaan, tetapi ketika kinerja 
karyawan tinggi, itu membantu perusahaan mencapai tujuan optimalnya. Oleh karena 
itu, penting bagi perusahaan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi 
kinerja karyawan agar dapat meningkatkannya (Siregar et al., 2020). Keberhasilan 
perusahaan manufaktur sangat tergantung pada kinerja individu karyawan. Setiap 
perusahaan akan berupaya keras untuk meningkatkan kinerja karyawannya dengan 
harapan mencapai tujuan perusahaan. Perusahaan akan menggunakan berbagai cara 
untuk meningkatkan kinerja karyawannya, seperti mencari karyawan yang memiliki 
budaya kerja dan etos kerja yang positif. 

Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang sudah disebutkan, penelitian ini 
berusaha untuk menguji dan menganalisis pengaruh overtime terhadap kinerja 
karyawan di perusahaan manufaktur dengan tujuan untuk memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam tentang bagaimana overtime memengaruhi produktivitas, 
kesejahteraan, dan kinerja keseluruhan karyawan dalam konteks industri 
manufaktur. Diharapkan temuan dari penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 
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berharga bagi perusahaan dalam mengelola jam kerja tambahan secara efektif serta 
mengidentifikasi strategi untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan 
memperhitungkan dampak dari penggunaan overtime. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif yang dipadukan 
dengan studi kepustakaan atau literatur. Studi literatur disebut juga dengan teknik 
penelitian kepustakaan yang merupakan suatu pendekatan penelitian yang 
melibatkan pencarian literatur lebih dari sekadar penyusunan kerangka penelitian, 
melainkan juga mendalami kajian teoritis atau mengasah metodologi lebih lanjut 
Metode penelitian literatur atau riset perpustakaan memanfaatkan sumber -sumber 
literatur untuk mendapatkan data penelitian tanpa perlu melakukan penelitian di 
lapangan (Zed, 2014). 

Sumber-sumber literatur yang digunakan dalam penelitian ini dicari melalui 
Google Scholar. Kriteria literatur yang digunakan dalam penelitian ini adalah jurnal-
jurnal yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir yang membahas pengaruh overtime 
terhadap kinerja karyawan di perusahaan manufaktur, mengandung kata kunci yang 
relevan dengan topik penelitian, tidak terbatas pada metode penelitian tertentu, dan 
ditulis dalam bahasa Indonesia. Setelah literatur diperoleh, akan dilakukan evaluasi 
dan seleksi ulang untuk menentukan mana yang akan dimasukkan ke dalam studi 
literatur. Kemudian, literatur yang telah dipilih akan dibaca, dicatat, diatur, dan 
dirangkum. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah proses identifikasi, penulis telah mengumpulkan lima artikel yang 
relevan. Dalam menyusun literature review ini, penulis melakukan penyusunan 
dengan menggunakan pendekatan tematik yaitu membaca, membandingkan, dan 
membedakan setiap artikel yang terpilih untuk memastikan kesesuaian dengan topik 
artikel ini. Data yang penulis peroleh dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel Hasil Literatur “Pengaruh Overtime Terhadap Kinerja karyawan  
di Perusahaan Manufaktur” 

No Judul dan Tahun Hasil 

1 Analisis Jam Kerja dan Waktu 
Lembur Pada Perusahaan 
Manufaktur Kota Batam (Nelson 

et al., 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jam kerja 
lembur (overtime) yang diterapkan belum 
sepenuhnya mendukung kesejahteraan karyawan. 

Perusahaan perlu mempertimbangkan kebutuhan 
karyawan dan memberikan insentif tambahan. Tarif 

lembur dihitung berdasarkan upah pokok dan 
komponen lembur. Perusahaan memberikan 
kenaikan gaji rata-rata 7% setiap tahunnya, namun 

perlu dipertimbangkan kenaikan yang lebih 
signifikan. Tunjangan/insentif diberikan 

berdasarkan posisi atau level karyawan di tempat 
kerja. 

2 Pengaruh Overtime dan 
Workload terhadap Turnover 

intention dengan Job stress 
Sebagai Variabel Mediasi (Studi 

Empiris Pada Karyawan PT 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
overtime dan workload memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap turnover intention 
karyawan di PT Albasia Sejahtera Mandiri 

Temanggung. Artinya, semakin tinggi tingkat 
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Albasia Sejahtera Mandiri 
Temanggung) (Fatrichia & 

Santosa, 2022). 

lembur dan beban kerja yang dialami karyawan, 
semakin besar keinginan mereka untuk keluar dari 

perusahaan. Selain itu, variabel job stress juga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention karyawan, yang menunjukkan 
bahwa tingkat stres kerja yang tinggi juga dapat 
meningkatkan keinginan karyawan untuk resign. 

Meskipun job stress memediasi pengaruh workload 
terhadap turnover intention karyawan, namun tidak 

memediasi pengaruh overtime terhadap turnover 
intention. Hal ini menunjukkan bahwa stres kerja 
dapat menjadi faktor penengah antara beban kerja 

dan keinginan untuk keluar dari perusahaan, namun 
tidak berperan sebagai penengah antara lembur dan 

keinginan untuk resign. 

3 Pengaruh Penilaian Kinerja dan 
Upah Lembur terhadap 
Semangat Kerja Karyawan pada 

PT. Arkora Indonesia (Almian et 
al., 2022). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian 
kinerja dan upah lembur (overtime) memiliki 
pengaruh positif terhadap semangat kerja karyawan 

di PT. Arkora Indonesia. Studi ini melibatkan 50 
responden dengan dominasi laki-laki dan usia 20-30 

tahun. Analisis regresi linier berganda 
menunjukkan bahwa penilaian kinerja dan upah 
lembur berkontribusi sebesar 40.6% terhadap 

semangat kerja karyawan. Hipotesis penelitian 
terbukti benar, dan kedua variabel tersebut 

berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap 
semangat kerja karyawan. Penelitian ini 
menguatkan temuan sebelumnya yang menyatakan 

bahwa penilaian kinerja berpengaruh terhadap 
motivasi kerja karyawan, namun menambahkan 

bahwa upah lembur juga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap semangat kerja karyawan. 

4 Pengaruh Budaya Kerja dan Jam 
Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Latexindo 
Toba Perkasa Binjai (Siregar et 

al., 2020). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, 
budaya kerja dan jam kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Latexindo 
Toba Perkasa Binjai. Budaya kerja yang baik dan 

jam kerja yang tidak melibatkan lembur atau 
overtime dapat meningkatkan kualitas karyawan. 
Budaya kerja yang positif, seperti kesukaan 

karyawan terhadap pekerjaan, dedikasi, dan 
disiplin, dapat meningkatkan semangat kerja dan 

kinerja karyawan. Jam kerja yang sesuai dan tidak 
melebihi batas dapat menjaga semangat kerja 
karyawan tetap terjaga, menghindari penurunan 

semangat yang dapat menyebabkan penurunan 
kinerja. Dengan demikian, budaya kerja yang baik 

dan jam kerja yang teratur dapat berkontribusi 
positif terhadap kualitas karyawan. 

5 Pengaruh Kompensasi Terhadap 
Loyalitas Karyawan Melalui 

Hasil penelitian dari artikel ini menunjukkan bahwa 
kompensasi akibat kerja lembur atau overtime 
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Motivasi Kerja Sebagai Variabel 
Intervening Pada PT.Ehya Purwa 

Raharjo Gresik (Laviana, 2018). 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan 
di PT Ehya Purwa Raharjo. Selain itu, kompensasi 

juga berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja 
di perusahaan tersebut. Motivasi kerja juga 
ditemukan berperan sebagai variabel intervening di 

antara pengaruh kompensasi terhadap loyalitas 
karyawan di PT Ehya Purwa Raharjo. Seluruh 

hipotesis penelitian diterima, menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan antara kompensasi 
terhadap loyalitas dan motivasi kerja karyawan. 

Overtime atau bekerja lembur seringkali memiliki stigma negatif karena 
menambah beban bagi karyawan. Meskipun demikian, banyak karyawan yang dengan 
sukarela melakukan overtime. Motivasi untuk melakukan overtime bisa bermacam-
macam, seperti insentif, kemajuan karir, atau bahkan tantangan dalam pekerjaan 
yang mendorong karyawan untuk bekerja lembur. Namun, ada juga karyawan yang 
melakukan overtime karena merasa tertekan oleh stres kerja. Meskipun stres kerja 
dapat meningkatkan efisiensi dalam melakukan overtime, namun hal tersebut tidak 
selalu memberikan motivasi positif bagi karyawan untuk bekerja lembur. 

Pada hasil literatur pertama, dalam industri manufaktur di kota Batam 
melakukan perhitungan lembur yang dilakukan setiap akhir minggunya. Namun, dari 
sisi kesejahteraan dan pengaruh kinerja karyawan, terlihat bahwa absensi karyawan 
cukup tinggi dan jumlah karyawan yang mengajukan cuti saat bekerja lembur juga 
sukup signifikan. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa sistem kerja lembur atau 
overtime yang diterapkan belum sepenuhnya mendukung kesejahteraan dan 
keseimbangan hidup karyawan perusahaan manufaktur di kota Batam. 

Bedasarkan penelitian yang dilakukan, kesejahteraan dan keseimbangan hidup 
karyawan  belum diterapkan dikarekan  ada beberapa factor yaitu : 
1. Perusahaan manufaktur di Kota Batam menerapkan jam kerja 7-10 jam per hari, dengan 

rata-rata lembur 2 jam per hari selama 6 hari seminggu dalam beberapa bulan tertentu. 
Beban kerja yang tinggi ini dapat menyebabkan stres dan kelelahan, yang berdampak 
negatif pada kesejahteraan, produktivitas, dan kualitas kerja karyawan 

2. Laporan keuangan perusahaan menunjukkan peningkatan pendapatan sebesar 5% setiap 
tahunnya, kecuali pada tahun 2020 dimana terjadi penurunan sebesar 10% yang diduga 
dipengaruhi oleh pandemi COVID-19. Penurunan produktivitas selama pandemi adalah 
fenomena yang umum terjadi pada banyak perusahaan. Namun, penting untuk mengkaji 
strategi pengelolaan karyawan dan sumber daya perusahaan agar dapat mempertahankan 
produktivitas dalam kondisi pandem 

3. Data absensi menunjukkan bahwa rata-rata karyawan di perusahaan manufaktur di Kota 
Batam absen selama 3 hari dalam setahun. Namun, terdapat tingkat karyawan yang 
mengajukan cuti saat bekerja lembur yang cukup tinggi, mencapai sekitar 30% dari total 
karyawan yang melakukan lembur. Hal ini menunjukkan perlunya perusahaan untuk 
memperhatikan kebutuhan karyawan terkait waktu istirahat dan cuti.  

4. Perusahaan manufaktur di Kota Batam menerapkan Upah Minimum Kota (UMK) Batam. 
Berdasarkan data, UMK Batam pada tahun 2021 adalah sebesar Rp 4.150.930 per bulan. 
Selama 3 tahun terakhir, perusahaan memberikan kenaikan gaji rata-rata sebesar 7% 
setiap tahunnya. 

 Namun, pada beberapa bulan tertentu perusahaan menerapkan sistem lembur 
bagi karyawan yang bersedia. Oleh sebab itum karyawan perlu mempertimbangkan 
kebutuhan karyawan dan mengevaluasi kembali kebijakan jam kerja saat lembur atau 
overtime yang diterapkan. 
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Seilainjutnyai, haisil liteiraitur keiduai meingungkaip beibeiraipai teimuain peinting 

teirkaiit daimpaik keirjai leimbur aitaiu oveirtimei dain tingkait streiss keirjai teirhaidaip 
kineirjai kairyaiwain di PT A ilbaisiai Seijaihteirai Maindiri. Beirdaisairkain Haisil uji F 
peirsaimaiain peirtaimai meinunjukkain baihwai peirhitungain F hitung se ibe isa ir 37,939 

deingain nilaii signifikainsi 0,00<0,05, seirtai nilaii F taibeil seibeisair 3,06. A itais 
peirhitungain teirseibut, maikai F hitung > F taibeil seihinggai H0 ditolaik dain Hai 

diteirimai. Hail ini jugai meinunjukkain baihwai modeil peineilitiain yaing digunaikain 
dailaim peineilitiain ini ‘fit’. Dailaim peirsaimaiain keiduai, haisil uji F meinunjukkain F 
hitung seibeisair 48,624 deingain nilaii signifikainsi 0,00<0,05, seirtai nilaii Ftaibeil 

seibeisair 2,67. Beirdaisairkain haisil peirhitungain teirseibut, maikai F hitung > F ta ibe il  , 
yaing meinunjukkain jikai modeil peineilitiain dailaim peineilitiain ini daipait dikaitaikain 

‘fit’.Haisil peineilitiain meinunjukkain baihwai vairiaibeil oveirtimei dain workloaid meimiliki  
peingairuh positif dain signifikain teirhaidaip turnoveir inteintion kairyaiwain di PT 
A ilbaisiai Seijaihteirai Maindiri Teimainggung.  

Haisil peineilitiain meinunjukkain baihwai keirjai leimbur meimiliki peingairuh positi f  
dain signifikain teirhaidaip niait untuk beirheinti (turnoveir inteintion). Beirdaisairkain “ 

beirdaisairkain haisil uji t yaing teilaih dilaikukain  dikeitaihui baihwai t hitung seibeisair  
4,756 > t taiblei seibeisair  1,997 seirtai  nilaii signifikainsi 0,000< 0,05. Seicairai staitistik 
hail ini meinunujukkain Hai diteirimai dain H0 ditolaik. airtinyai, keitikai kairyaiwain 

meilaikukain leimbur seicairai beirleibihain, meireikai ceindeirung meimiliki keiinginain 
untuk meininggailkain peirusaihaiain. Teimuain ini meingisyairaitkain baihwai beibain 

keirjai yaing tinggi, seipeirti keirjai leimbur, daipait meinjaidi faiktor utaimai yaing 
meimpeingairuhi keiinginain kairyaiwain untuk keiluair dairi peirusaihaiain. Naimun, 
meinairiknyai, peineilitiain jugai meinunjukkain baihwai keirjai leimbur tidaik laingsung 

meimpeingairuhi tingkait streis keirjai kairyaiwain. Meiskipun beigitu, tingkait stre is ke irja i 
kairyaiwain teitaip tinggi kaireinai beibain keirjai yaing beirait. Streis keirjai teirnyaitai 

meimiliki peingairuh positif dain signifikain teirhaidaip niait untuk beirheinti. Beirdaisaikain 
Beirdaisairkain uji t yaing teilaih dilaikukain  dikeitaihui baihwai t hitung 3,338 > t taibeil 
1,997 dain nilaii signifikainsi 0,001 < 0,05. Seicairai staitistik beirairti hai diteirimai dain 

H0 ditolaik, airtinyai baihwai streis keirjai daipait meinjaidi meidiaitor aintairai beibain ke irja i 
dain niait untuk beirheinti baigi kairyaiwain.  

Keimudiain, haisil liteiraitur keitigai meilailui ainailisis daitai kuisioneir, peineilitiain ini 
meingungkaip beibeiraipai teimuain peinting teirkaiit peingairuh peinilaiiain ke irja i le imbur 
aitaiu oveirtimei teirhaidaip kineirjai kairyaiwain di PT A irkorai Indoneisiai, Deisai Kaimbai.  

Beirdaisairkain nilaii Thitung upaih leimbur aidailaih 2,169. A irtinyai baihwai nilaii 
Thitung>Ttaibeil aitaiu 2,169 > 2,01174. Ini meinunjukkain “Upaih beirpeingairuh 

seicairai pairsiail teirhaidaip seimaingait keirjai kairyaiwain paidai PT. A irkorai 
Indoneisiai”.Seilainjuttnyai beirdaisairkain haisil uji koeifisiein koreilaisi beirgaindai 
meinunjukkain tingkait hubungain aintairai peinilaiiain kineirjai dain seimaingait keirjai, 

seirtai aintairai upaih leimbur dain seimaingait keirjai beiraidai paidai tingkait yaing seidaing. 
A inailisis reigreisi linieir beirgaindai meineigaiskain baihwai baiik peinilaiiain kineirjai 

maiupun upaih leimbur meimiliki peingairuh positif teirhaidaip seimaingait keirjai. 
Seilainjutnyai, uji simultain meimpeirkuait teimuain ini. Beidaisairkain uji simultain  

nilaii Fhitung aidailaih seibeisair 5,784. A irtinyai aidailaih baihwai nilaii Fhitung>Ftaibeil 

aitaiu 5,784>3,19 seihinggaidaipait disimpulkain baihwai beinair dain daipait diteirimai 
meimbuktikain baihwai baiik peinilaiiain kineirjai maiupun upaih leimbur meimiliki 

peingairuh yaing signifikain teirhaidaip seimaingait keirjai kairyaiwain seicairai pairsiail 
maiupun seicairai simultain .  Uji deiteirminaisi meinunjukkain baihwai peinilaiiain kine irja i 
dain upaih leimbur seicairai beirsaimai-saimai meinjeilaiskain seikitair 40,6% vairiaisi 

dailaim seimaingait keirjai kairyaiwain, seidaingkain sisainyai dipeingairuhi oleih faiktor-
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faiktor laiin yaing tidaik diteiliti. Seilaiin itu, peirbaindingain deingain peineilitiain teirdaihulu 

meinunjukkain keiseisuaiiain dain peirbeidaiain dailaim teimuain, meinggaimbairkain 
kontribusi peineilitiain ini teirhaidaip peimaihaimain leibih lainjut teintaing hubungain 
aintairai peinilaiiain kineirjai, upaih leimbur, dain seimaingait keirjai kairyaiwain. 

Paidai haisil liteiraitur keieimpait, meinunjukkain baihwai seicairai pairsiail, budaiyai 
keirjai dain jaim keirjai beirpeingairuh positif teirhaidaip kineirjai kairyaiwain paidai PT. 

Laiteixindo Tobai Peirkaisai Binjaii. Beirdaisairkain haisil uji t vairiaibeil budaiyai Keirjai 
(X1) meimpunyaii nilaii thitung (4,554) > ttaibeil (2,010) yaing beirairti Ho ditolaik dain 
Hai diteirimai. Seidaingkain nilaii signifikain leibih keicil dairi nilaii probaibilitais 0,05 a ita iu  

nilaii signifikain 0,001 < 0,05. Deingain deimikiain daipait disimpulkain vairiaibeil 
Budaiyai Keirjai meimpunyaii hubungain yaing seiairaih deingain Kineirjai Kairyaiwain 

yaing airtinyai budaiyai keirjai yaing baiik dain jaim keirjai yaing tidaik meilibaitkain leimbur 
aitaiu oveirtimei daipait meiningkaitkain kuailitais kairyaiwain. Budaiyai keirjai yaing positi f , 
seipeirti keisukaiain kairyaiwain teirhaidaip peikeirjaiain, deidikaisi, dain disiplin, daipait 

meiningkaitkain seimaingait keirjai dain kineirjai kairyaiwain.  
Seilaiin itu, Jaim Keirjai beirpeingairuh positif dain signifikain teirhaidaip Kineirjai 

Kairyaiwain teitaip PT. Laiteixindo Tobai Peirkaisai Binjaii teirlihait dairi nilaii thitung 
(2,605) > ttaibeil (2,010) yaing beirairti Ho ditolaik dain Hai diteirimai. Seidaingkain nilaii 
signifikain leibih keicil dairi nilaii probaibilitais 0,05 aitaiu nilaii signifikain 0,003 < 0,05 

Deingain deimikiain daipait disimpulkain baihwai vairiaibeil jaim Keirjai meimpunyaii 
hubungain yaing seiairaih deingain Kineirjai Kairyaiwain. Jaim keirjai yaing se isua ii  a ika in  

meiningkaitkain kineirjai kairyaiwain dikaireinaikain deingain jaim keirjai yaing seisua ii  da in  
tidaik meileibihi baitais daipait meinjaigai seimaingait keirjai kairyaiwain teitaip teirjaigai, 
meinghindairi peinurunain seimaingait yaing daipait meinyeibaibkain peinurunain kine irja i. 

Deingain deimikiain, budaiyai keirjai yaing baiik dain jaim keirjai yaing teiraitur daipait 
beirkontribusi positif teirhaidaip kuailitais kairyaiwain. 

Seilaiin itu, uji simultain meinunjukkain baihwai  nilaii Fhitung seibe isa ir 10,211 > 

Ftaibeil seibeisair 3,19 dain nilaii signifikainsi seibeisair 0,000 < 0,05. Hail ini 
meinunjukkain baihwai vairiaibeil Budaiyai Keirjai dain Jaim Keirjai seicairai beirsaimai-

saimai meimiliki peingairuh positif dain signifikain teirhaidaip Kineirja i Ka irya iwa in di PT 
Laiteixindo Tobai Peirkaisai Binjaii. Nilaii A idjusteid R Squairei seibeisair 0,616 
meinunjukkain baihwai 61,6% vairiaibilitais Kineirjai Kairyaiwain di PT Laiteixindo Tobai 

Peirkaisai Binjaii airtinyai budaiyai keirjai dain jaim keirjai seicairai beirsaimai-saimai 
beirpeingairuh positif dain signifikain teirhaidaip kineirjai kairyaiwain. Hail ini 

meineigaiskain peintingnyai tidaik hainyai faiktor-faiktor individuail seipeirti jaim keirjai 
yaing seisuaii, teitaipi jugai budaiyai keirjai yaing meindukung produktivitais dain 
kolaiboraisi di teimpait keirjai. Naimun, meiskipun vairiaibeil ini meimiliki peingairuh yaing 

signifikain, maisih aidai seibaigiain vairiains kineirjai kairyaiwain yaing tidaik daipait 
dijeilaiskain oleih keiduai faiktor ini, meinunjukkain aidainyai faiktor-faiktor laiin yaing juga i 

meimeingairuhi kineirjai kairyaiwain yaing peirlu dipeirtimbaingkain dailaim peinge ilolaia in 
sumbeir daiyai mainusiai. 

Teiraikhir, paidai liteiraitur keilimai meingungkaipkain baihwai haisil peineilitia in da iri  

airtikeil ini meinunjukkain baihwai koeifisiein peingairuh tidaik laingsung vairiaibeil 
kompeinsaisi teirhaidaip loyailitais kairyaiwain meilailui motivaisi keirjai yaiitu seibeisair 

0.391. Nilaii t staitistic yaing dihaisilkain seibeisair 4.192 (>1.96), yaing beirairti  
hubungain tidaik laingsung aintairai kompeinsaisi teirhaidaip loyailitais kairyaiwain meilailui 
motivaisi keirjai beirsifait signifikain. Dairi haisil ini maikai aipait disimpulkain baihwai 

motivaisi keirjai meimeidiaisi peingairuh kompeinsaisi trhaidaip loyailitais kairyaiwain. Ha il  
ini meinunjukkain baihwai kompeinsaisi aikibait keirjai leimbur aitaiu oveirtimei 

beirpeingairuh signifikain teirhaidaip loyailitais kairyaiwain di PT E ihyai Purwai 
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Raihairjo.Hail ini meineigaiskain peintingnyai faiktor motivaisi dailaim me inghubungka in 

inseintif finainsiail deingain keiteirikaitain eimosionail kairyaiwain teirhaidaip peirusa iha iain. 
Keitikai kairyaiwain meiraisai teirmotivaisi untuk beikeirjai leibih baiik, meireikai ceindeirung 
leibih loyail teirhaidaip orgainisaisi teimpait meireikai beikeirjai, baihkain jikai itu 

meimeirlukain peingorbainain dairi meireikai. 
Seimeintairai itu, haisil peineilitiain jugai meinunjukkain baihwai kompeinsaisi ya ing 

dibeirikain oleih peirusaihaiain PT E ihyai Purwai Raihairjo daipait meimeingairuhi motivaisi 
keirjai kairyaiwain, yaing keimudiain beirdaimpaik paidai loyailitais meireikai. Ini meinyoroti  
peintingnyai peirain kompeinsaisi seibaigaii sailaih saitu faiktor motivaisi utaimai dailaim 

lingkungain keirjai. Keitikai kairyaiwain meiraisai dihairgaii dain dibeiri inseintif yaing laiyaik 
aitais keirjai keirais meireikai, meireikai ceindeirung meimiliki motivaisi yaing leibih tinggi 

untuk meilaikukain peikeirjaiain deingain baiik. Oleih kaireinai itu, peirusaihaiain peirlu 
meimpeirhaitikain keibijaikain kompeinsaisi meireikai seibaigaii sailaih saitu straiteigi un tuk 
meindorong motivaisi keirjai yaing positif dain paidai gilirainnyai meiningkaitkain 

loyailitais kairyaiwain 
 

4. KE iSIMPULAiN 
Beirdaisairkain Haisil liteiraitur diaitais daipait disimpulkain baihwai teirkaiit 

peingairuh peinggunaiain oveirtimei teirhaidaip kineirjai kairyaiwain dailaim industri 

mainufaiktur meimiliki daimpaik kompleiks teirhaidaip kineirjai kairyaiwain . Meiskipun 
dailaim beibeiraipai kaisus daipait meiningkaitkain produktivitais dain kineirjai individu, 

naimun peinggunaiain yaing beirleibihain aitaiu tidaik seiimbaing daipa it me inye iba ibka in 
keileilaihain, peinurunain kuailitais peikeirjaiain, dain baihkain meiningkaitkain tingkait 
aibseinsi. Oleih kaireinai itu, peinting baigi peirusaihaiain untuk meingeilolai peinggunaiain 

oveirtimei deingain bijaiksainai, meimpeirhaitikain keiseijaihteiraiain kairyaiwain, seirtai 
meimpeirtimbaingkain keibijaikain yaing seiimbaing untuk meimaistikain keiseiimbainga in 

aintairai produktivitais dain keiseijaihteiraiain kairyaiwain seicairai keiseiluruhain. Dailaim 
konteiks ini, peirusaihaiain jugai hairus meimpeirtimbaingkain straiteigi yaing 
meimungkinkain peimainfaiaitain oveirtimei yaing eifisiein dain produktif tainpai 

meingorbainkain keiseijaihteiraiain dain kineirjai keiseiluruhain kairyaiwain. 
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